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ABSTRACT 

 

Typhoid fever is a systemic infection caused by Salmonella typhi which often 

attacks humans in the stomach and intestines and can be transmitted through 

direct or indirect transmission. Salmonella typhi is a gram-negative bacterium, 

has flagella, does not spore, moves and does not ferment lactose. The tubex test is 

a serological test that can be performed to diagnose Salmonella typhi bacterial 

infection. The Tubex test is a colorimetric semi-quantitative competitive 

agglutination test. This test can detect the presence of anti-Salmonella typhi O9 

antibodies in the patient's serum. The aim of this study was to determine the 

description of results of Tubex examination in typhoid fever patients at Haji 

general hospital, Medan. The type of research used was descriptive. This research 

was conducted in the laboratory of Haji general hospital, Medan. The research 

was carried out in January 2023 - June 2023. The examination method used was 

the Inhibition Magnetic Binding Immunoassay (IMBI) method. The sample in this 

study was blood serum from 30 patients who underwent a tubex test for typhoid 

fever at Haji General Hospital in Medan. The results showed that of the 30 

samples examined, 13 samples were positive (43.3%), 10 samples were strongly 

positive (33.3%) and 7 samples were negative (23.3%). Based on gender, the most 

were women as many as 19 people (63.3%) and men 11 people (36.7%). The 

highest age affected by typhoid fever is the age of 46-65 years (30%). The most 

frequently found score was score 4 (indication of typhoid fever) with a frequency 

of 13 people (43.3%). 
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ABSTRAK 

Demam tifoid adalah infeksi sistemik yang disebabkan oleh Salmonella typhi 

yang sering menyerang manusia pada bagian lambung dan usus serta dapat 

ditularkan melalui penularan secara langsung maupun tidak langsung. Salmonella  

typhi merupakan bakteri gram negatif, mempunyai flagella, tidak berspora, 

bergerak dan tidak berfermentasi laktosa. Uji tubex adalah salah satu uji serologis 

yang dapat dilakukan untuk mendiagnosis infeksi bakteri Salmonella typhi. Uji 

Tubex merupakan uji aglutinasi kompetitif semi kuantitatif  kolorimetri. Tes ini 

dapat mendeteksi adanya antibodi anti-Salmonella typhi O9 pada serum pasien. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Hasil Pemeriksaan 

Tubex Pada Pasien Demam Tifoid di RSU Haji Medan.Jenis penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif.Penelitian ini dilakukan di laboratorium RSU Haji  

Medan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 - Juni 

2023.Metodepemeriksaan yang digunakan adalah Metode Inhibition Magnetic 

Binding Immunoassay (IMBI). Sampel dalam penelitian ini adalah serum darah 

dari 30 orang pasien yang melakukan pemeriksaan test tubex demam tifoid di 

RSU Haji Medan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang 

diperiksa diperoleh hasil 13 sampel positif (43,3%), 10 sampel positif kuat 

(33,3%) dan 7 sampel negatif (23,3%). Berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak 

yaitu perempuan sebanyak 19 orang (63,3%) dan laki-laki 11 orang (36,7%). Usia 

yang paling tinggi terkena demam tifoid yaitu usia 46-65 tahun (30%). Skor yang 

paling sering ditemukan adalah skor 4 (indikasi demam tifoid) dengan frekuensi 

13 orang (43,3%). 
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